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Dalam melakukan suatu usaha harus menerapkan prinsip-prinsip persaingan usaha sehat seperti yang diatur
dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 Tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha
Tidak Sehat yaitu tidak melakukan monopoli, monopsoni, penguasaan pasar dan sebagainya. Tetapi dalam
Pasal 50a menyatakan bahwa 'ketentuan dalam undang-undang ini dapat dikecualikan apabila perbuatan
dan/atau perjanjian tersebut bertujuan melaksanakan peraturan perundang-undangan yang berlaku'. Apabila
perbuatan dan/atau perjanjian yang dimaksud tersebut merupakan suatu perbuatan untuk melakukan suatu
kegiatan usaha dalam hal umum maka ketentuan tersebut tidak menjadi masalah, tetapi apabila perbuatan
dan/atau perjanjian tersebut merupakan melakukan suatu kegiatan usaha dalam bidang kemitraan maka hal
tersebut akan menyebabkan suatu masalah yaitu terjadinya pertentangan antara Pasal 50a Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 1999 Tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat dengan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Pada Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2008 menyatakan bahwa 'K emitraan adalah kerjasama dalam keterkaitan usaha, baik
langsung maupun tidak langsung, atas dasar prinsip saling memerlukan, mempercayai, memperkuat, dan
menguntungkan'. Sehingga berdasarkan hal tersebut dalam tesisini akan dibahas mengenai perjanjian
kemitraan inti plasmadi Indonesia, kesesuaian perjanjian kemitraan dengan prinsip-prinsip persaingan usaha
sehat, dan pengawasan terhadap pel aksanaan kemitraan sektor perkebunan.

...... In performing an business must apply the principles business competition healthy as regulated in the law
number 5 years 1999 on prohibition of monopoly and unfair business competition that is they did not do
monopoly, as having only one buyer, mastery market and so on. But in article 50a stated that ‘a provision in
alaw this could be exempted when deeds and / or agreement was aimed to implement laws and regulations.
When deeds and / or agreement referred to thisis a deed to perform a business activities in terms of common
so this regulation was not be a problem, but when deeds and / or agreement was done a business activitiesin
the field of partnership so that thiswill cause a problem that is the difference between article 50a the act of
number 5 years 1999 on prohibition of monopoly and unfair business competition with act number 20 years
2008 on micro business, small and medium. On bill number 20 years 2008 stated that 'partnership is
cooperation in entanglement business, either directly or indirectly, based on the principle need each other,
trust, strengthen, and profitable’. So based on such statement in this will be discussed in the partnership
agreements the nucleus plasmain Indonesia, conformity partnership agreements with the principles business
competition healthy, and supervision with the implementation of the partnership the agricultural sector.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20422993&lokasi=lokal

